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Jawaban Einstein adalah

“saya tidak tahu, seharusnya anda bertanya kepasa Nikola Tesla”

(Albert Einstein)
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Terkadang yang kita anggap sempurna belum tentu sempurna bagi orang lain,

begitu juga sebaliknya. Tugas kita hanya berusaha dan menampilkan yang terbaik
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PERBEDAAN QUARTELIFE CRISIS (QLC) DITINJAU DARI JENIS
KELAMIN

Riko Darma
148110173
FAKULTAS PSIKOLOGI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Istilah Quarter life crisis dikemukakan pertama kali oleh Alexandra Robbins dan
Abby Wilner pada tahun 2001 yakni individu yang baru saja meninggalkan
kenyamanan hidup sebagai mahasiswa dan mulai memasuki real-life, dengan
tuntutan untuk bekerja atau menikah. penelitian yang berfokus pada masa dimana
seorang remaja mengalami transisi sebelum memasuki.masa dewasa sebagai masa
yang penting Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan quarterlife
crisi antara laki-laki dan perempuan dikota Pekanbaru. Sampel penelitian ini
berjumlah 100 orang dengan 50 perempuan dan 50 laki-laki yang memiliki
rentang usia 20-35 tahun dan berdomisili dikota Pekanbaru. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu teknik Purposive Sampling. Metode penelitian data
yang digunakan skala Quarter life crisis dengan jumlah aitem sebanyak 27 aitem,
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
Independent Sample T-Test dengan nilai signifikansi 0.811 (p<0.005). hasil
menunjukan bahwa tidak ada perbedaan Quarter Life Crisis pada laki-laki dan
perempuan. Dapat diartikan bahwa tingkat Quarter life crisis antara laki-laki dan
perempuan tidak memiliki perbedaan.

Kata kunci : Quarter life crisis, laki-laki,perempuan.
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THE DIFFERENCE IN THE QUARTER LIFE (QLC) CRISIS IN TERMS
OF GENDER

Riko Darma
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PENDAHULUAN

mampu berr 1o : ; ikap ertanggung jawab
(Papali d,2001). N s - di : : g asa dewasanya
semakin : S i. Hal ini

disebabkan'ka ini indiv i perkembangan yang

mulai bermunculan merupakan suatu faseter sendiri yang dilewati oleh semua
individu di penghujung masa remajanya dan bukan lagi sekedar masa transisi
singkat semata.

Salah satu tahap perkembangan manusia adalah menjadi Dewasa. Dalam
kajian ilmu psikologi perkembangan tahap Dewasa juga dibagi menjadi tiga

tahapan yaitu dewasa awal, dewasa menengah dan dewasa akhir. Penelitian ini



berfokus pada tahap perkembangan dewasa awal. Menjadi dewasa merupakan
tahap puncak perkembangan kesehatan kehidupan, kebugaran fisik dan
memiliki potensi untuk menjadi tahap perkembangan yang sangat positif
dibandingkan.remaja. Pada-dewasa awal.memiliki peluang yang besar untuk
mengeksplorasi diri tetapi juga menghadapi tantangan yang besar(Halfon,
Forrest, Lerner, & Faustman, 2017).5Tahap, dewasa awal disebutkan tahap
seseorang Yyang sudah melewati masa remaja dan dianggap mampu hidup
secara mandiri (Duffy & Atwater, 2004). Individu dewasa awal dianggap
mampu menentukan masa depan dan juga dianggap mampu mengatur
kehidupannya secara mandiri(Wardhani, 2002). Hal ini dikarenakan seseorang
harus melakukan penyesuaian dengan peran barunya yaitu-dalam pernikahan
atau pekerjaan. Apabila seorang individu tidak dapat mengatasinya, maka
akan menimbulkan masalah. Ketika seseorang berumur-20-an (sebelum 30-

an), kondisi emosionalnya tidak terkendali.

Fenomena saat ini dalam sebuah kehidupan selalu muncul pertanyaan-
pertanyaan dari masyarakat. Dalam menjadi. dewasa awal, salah satu tugas
perkembangan yang harus dijalani-adalah menghadapi dunia sosial. Faktanya,
untuk menjadi dewasa awal banyak pertanyaan yang muncul dari masyarakat,
seperti kapan wisuda, kapan menikah, kapan mendapatkan pekerjaan, dan
kapan lainnya yang sepertinya tidak akan pernah habis. Pertanyaan pertama
yang sering muncul yaitu ketika dimasa akhir perkuliahan, individu tersebut
akan banyak menghadapi ditanya kapan wisuda. Hal ini membuat para

individu yang akan menginjaki masa dewasa untuk harus selalu siap



menghadapi tantangan sosial yang memandang mereka sebagai orang dewasa.
Salah satu permasalahan psikologis pada tahap dewasa awal yang berapa
tahun terakhir banyak diperbincangkan yaitu mengenai Quarter Life Crisis.

Quarterlife crisis adalah.sebuah istilah-baru yang berkaitan dengan tahap
perkembangan sosioemosional manusia. Krisis seperempat abad, begitu
pengertian istilah ini yang-memang berkaitan dengan individu yang berusia
seperempat abad, usia 25 tahun. Menuju usia 25 tahun, individu biasanya telah
menghadapi  kehidupan baru seperti pekerjaan, status.pernikahan, dan
perubahan pola pikir yang lebih matang dari remaja menuju dewasa. Kondisi
tersebut juga membuat individu berada pada puncak pendewasaan diri yang
memasuki~usia 25tahun mempertanyakan “hidupnya, ragu akan pilihan,
bingung atas apa yang dijalani, mulai meninjau masa lalu, apa saja yang telah
dilakukan selama hidup-dan mempertanyakan kehidupan seperti apa yang
akan dijalaninya dimasa depan (Revitasari, 2018).

Robbins dan Wilner pada tahun 2001 merupakan ahli yang pertama
kali mengemukakan istilah dari Quarter-life crisis berdasarkan hasil penelitian
mereka terhadap kaum“muda di* Amerika. Julukan yang mereka berikan
kepada kaum muda tersebut sebagal “twentysomethings”’, yakni individu yang
baru saja meninggalkan kenyamanan hidup sebagai pelajar dan mulai
memasuki dunia nyata, memulai kehidupan dengan tuntutan untuk bekerja
atau menikah. Perasaan-perasaan yang mengarah ke Quarter life crisisini
terjadi pada akhir masa remaja, ketika individu mendekati akhir-akhir masa

perkuliahan dan mempersiapkan diri untuk "dunia nyata," baik saat di sekolah
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menengah atau perguruan tinggi. Kelulusan yang akan datang sering memicu

kepanikan tentang masa depan seorang individu, yatitu perasaan ketakutan

alami dari kejutan budaya dan perbedaan lingkungan yang akan datang.

kualita!

dalam

keperca

yang paling a dirasaka ya : erlife crisis adalah

kegalauan ak i ang terass on,. kha lebihan tentang

masa de f : : ¢ idup yang sudah

diambil.

sebagai berikut, (1) individu dak mengetahu | keinginan dan tujuan
hidupnya; (2) pencapaian padausia 20-an tidak sesuain dengan harapan; (3)
takut akan kegagalan; (4) tidak ingin merelakan masa kecil dan masa remaja
berakhir; (5) takut tidak mampu menempatkan pilihan yang tepat untuk
sebuah keputusan, dan (6) cenderung membandingkan pencapaian dan

keadaan diri sendiri dengan orang lain sehingga membuat diri merasa tidak

mampu dan tidak berguna (Robinson, Wright, & Smith, 2013).
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Menjadi dewasa juga memiliki tantangan tersendiri yaitu juga dikatakan
sebagai masa sulit bagi seorang individu karena pada masa ini seseorang

dituntut untuk melepaskan ketergantungannya terhadap orang tua dan

satu tugas
Memilih
mengokohkan

Penemuan

Macrae (2011) dalam penelitiannya melaporakan bahwa banyak dewasa muda
pada usia 20-30an mengalami serangan panik dan merasa meragukan
kemampuan dirinya sendiri untuk menjalankan kehidupan pada masa dewasa
sebagai akibat dari krisis ini. Berdasarkan sekilas paparan dan hasil penelitan
di atas dapat dikatakan bahwa masa transisi dari remaja menuju dewasa adalah

sebuah transisi yang kompleks. Terdapat banyak stressor yang mengarah pada
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berbagai kesulitan, sehingga individu merasa terjebak dan kehilangan arah
dalam masa dewasanya. Individu mulai merasa sulit menghadapi dunia, sulit

mengatur emosi, hingga mulai mempertanyakan apakah kehidupannya yang

isu

anak muda

1.4. ManfaatPenelitian
Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini nantinya adalah :

1. ManfaatTeoritis
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Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat berguna dalam menambah

literatur penelitian ilmiah bidang keilmuan psikologi, khusus nya bidang

keilmuan psikologi sosial.




N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

n muda tersebut
g baru saja
hasiswa dan mulai

atau menikabh.

yang sangat bervariasi. Bagi sebagian besar individu,masa-masa
quarter-life atau diusia 20-an tahun tidak harus berjalan dalam sebuah
krisis,melainkan menjadi masa-masa yang menyenangkan karena ada
kesempatan untuk mencoba segala kemungkinan guna memperoleh

makna hidup yang lebih mendalam. Namun,beberapa individu lainnya
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ada yang menjalani masa quarter-life dengan perasaan panik,penuh

tekanan,insecure dan tidak bermakna (Nash dan Murray,2010).

I suatu respon
yang
panic dan
uncul pada
a muncul nya

liahan,dengan

Byock (2010) mendefinisikan quarter-life crisis sebagai suatu hasil
dari benturan antara memasuki realita masa dewasa dengan dorongan
untukmencapai kehidupan yang lebih kreatif karena adanya banyak
pilihan  untuk diambil,misalnya dalam hal pekerjaan,relasi

interpersonal serta hubungannya dengan komunitas.
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2.2 Kemajuan Penelitian yang Sudah dilakukan Peneliti Sendiri

Istilah dari Quarter-life crisis itu sendiri dikemukakan pertama kali

oleh Alexandra Robbins dan Abby Wilner pada tahun 2001 berdasarkan hasil

LS
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teori tahapan
nukan penelitian

ansisi sebelum

=N S N e

o
“ 5

juga mengalami
3agi sebagian besar

dalam sebuah Kkris masa-masa yang menyenangkan

by .

& LI\
karena ada kesempatan untu gala kemungkinan guna memperoleh
makna hidup yang lebih mendalam. Namun, beberapa individu lainnya ada

yang menjalani masa quarter-life dengan perasaan panik, penuh tekanan,

insecure dan tidak bermakna (Nash dan Murray, 2010).

Gambaran tersebut, quarter-life crisis dapat didefinisikan sebagai

10
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suatu respon terhadap ketidakstabilan yang memuncak, perubahan yang

konstan, terlalu banyaknya pilihan-pilihan serta perasaan panik dan tidak

berdaya (sense of helplessness) yang biasanya muncul pada individu di

Terdapat 5 (lima) fase yang dilalui oleh individu dalam Quarter life
Crisis menurut Robinson (2011), kelima fase tersebut antara lain :
1. Fase pertama, adanya perasaan terjebak dalam berbagai macam pilihan
serta tidak mampu memutuskan apa yang harus dijalani dalam hidup
2. Fase kedua, adanya dorongan yang kuat untuk mengubah situasi

3. Fase ketiga, melakukan tindakan-tindakan yang sifatnya sangat krusial,

11
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misalnya keluar dari pekerjaan atau memutuskan suatu hubungan yang

sedang dijalani lalu mulai mencoba pengalaman baru

4. Fase keempat, membangun pondasi baru dimana individu bisa

mimpinya, hingga sudah terlambatkah atau bagaimana caranya bila ia
harus mengubah atau mengatur ulang harapannya tersebut.

2. Tantangan di bidang Akademis Individu mempertanyakan mengapa ia
terokupasi untuk melanjutkan kuliah dan menggenapinya dengan

karier yang cemerlang sementara di sisi lain ia sudah memiliki minat

di bidang lain. Selain itu, bagaimana individu akan menghadapi

12
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kebebasan pasca menyelesaikan kuliah juga menjadi permasalahan

tersendiri, apalagi bila pada akhirnya pengalaman masa kuliah

ternyata tidak mampu mengakomodasi pemenuhan individu akan

karena tidak mampu mengaktualisasikan diri dan adanya perasaan

ragu-ragu untuk menunjukkan potensi diri yang sesungguhnya.

5. Teman, Percintaan dan Relasi dengan Keluarga Individu mulai
mempertanyakan apakah benar-benar ada pasangan jiwa yang tepat
untuknya, bagaimana ia akan tahu kalau pasangannya saat ini adalah

orang Yyang tepat, serta kebingungan mengatasi masalah saat

13
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menjalani masa lajang dengan keinginan untuk juga mau terikat
dalam suatu relasi interpersonal. Hubungan dengan keluarga juga

diwarnai pertanyaan seputar kemandirian dan keinginan untuk bebas

pertemanan, individu

disisi lain juga
diri, individu
penampilan,

presikan kepada

2NN

“.“

akan suatu hal

O
A
=
1)

Tahapan perkembangan psikososial pada usia dewasa adalah
Keintiman vs isolasi (intimacy versus isolation) adalah tantangan pada
usia dewasa muda, hal terpenting pada tahap ini adalah adanya suatu
hubungan (Erikson 1902- 1994 dalam Wade & Tavris, 2008). Masa

dewasa awal (young adulthood) ditandai adanya kecenderungan intimacy

dan isolation.Pada tahap ini individu sudah mulai selektif membina

14
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hubungan vyang intim, hanya dengan orang-orang tertentu yang

sepaham.Jadi pada tahap ini timbul dorongan untuk membentuk hubungan

yang orang lainnya. Pemahaman dalam kedekatan dengan orang lain

Orang dewasa muda perlu membentuk hubungan dekat dan cinta
dengan orang lain. Cinta yang dimakdsud tidak hanya mencakup
hubungan dengan kekasih namun juga hubungan dengan orang tua,
tetangga, sahabat, dan lain-lain.Ritualisasi yang terjadi pada tahap ini yaitu
adanya afilisiasi dan elitism.Afilisiasi menunjukkan suatu sikap yang baik

dengan mencerminkan sikap untuk mempertahankan cinta yang dibangun

15
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dengan sahabat, dan kekasih. Sedangkan elitisme menunjukkan sikap yang

kurang terbuka dan selalu menaruh curiga terhadap orang lain.

Keberhasilan memunculkan hubungan kuat, sedangkan kegagalan

Ada yang takut tidak bisa dapat perkerjaan yang mereka inginkan, mereka
juga takut tidak punya pasangan. Ada tuntutan usia tertentu mereka sudah
pantas menikah, teman- teman mereka sudah menikah. Ada pula di usia
tertentu mereka udah punya karir yang bagus, teman- teman mereka udah
punya karir yang pasti sedangkan perasaan crisis itu membuat merasa para

dewasa muda merasakan belum mencapai apa-apa, bahkan tidak tahu mau nya

16
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apa. Perasaan bingung, panik, stres dan krisis.Akibat dari tinggal bersama

orang tua sampai umur dewasa, tuntutan itu pun semakin besar.Ini yang

membedakan potensi sembuhnya kita yang berada di Asia lebih buruk

1.

Personal

Individu mepertanyakan mimpi-mimpi dan harapan akan hidup nya
dimasa depan,termasuk di dalamnya adalah bagaimana ia menemukan
apa yang menjadi minatnya,bagaimana kalau diusia tertentu yang sudah

ditarget kan ia belum mencapai mimpinya,hingga sudah terlambatkah
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atau bagaimana caranya bila ia harus mengubah atau mengatur ulang

harapannya tersebut.

2. Sosial

Individ

@
P
%

<
v
”

g:.
“
’

1
ﬁl

Ca

Relationship

Individu pada umum nya terperangkap dalam pertanyaan antara ingin
mengerjakan pekerjaana tau karier yang ia minati dengan kebutuhan dan
tuntutan untuk bekerja demi memperoleh penghasilan yang besar dan
pada akhirnya mampu mandiri secara finansial. Selain itu,individu juga

mulai mempertanyakan tekanan atau stress kerja yang menghambat
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kehidupannya,serta pertanyaan-pertanyaan lain seputar ketakutan karena

tidak mampu mengaktualisasikan diri dan adanya perasaan ragu-ragu

untuk menunjukkan potensi diri yang sesungguhnya.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1

3.3. Subjek Penelitian

3.3.1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti, untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Creswell (dalam Nursalam, 2008)
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mendefinisikan populasi sebagai kelompok yang terdiri atas individu -

individu yang memiliki karakteristik sama. Populasi adalah keseluruhan

(universum) subjek yang akan diteliti.

3.3.2.

ai langsung oleh

Senada dengan itu, Ariku 006) mengemukakan bahwa sampel

adalah wakil dari populasi yang diteliti.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan
dengan metode purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang

diperoleh nantinya lebih representatif (Sugiyono, 2014).Dalam penelitian
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ini, peneliti akan menyebarkan skala penelitian secara bebas kepada
responden yang berada di dalam kawasan masyarakat Kota Pekanbaru

namun responden tersebut harus memenubhi ciri-ciri yang ditetapkan oleh

.--: " S yang dirancang dengan

\ I Y
menggunakan model skala J memiliki lima alternative jawaban,
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) Tidak Setuju (TS) dan Sangat

Tidak Setuju (STS).

Nilai yang bergerak untuk pernyataan favourable adalah dari sangat
setuju mendapat nilai 5 sampai sangat tidak setuju mendapat nilai 1.

Sedangkan untuk pernyataan yang unfavourable adalah Sangat Tidak Setuju
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3.4.1. Skala Quarter Li

mendapat nilai 5, Tidak Setuju adalah 4, Netral dapat nilai 3, Setuju

mendapat nilai 2 , dan Sangat Setuju mendapat nilai 1.

e Crisis

No Aspek

1  Personal 9

2 Social 9
18,

3 Career 20, 21, 23, 24 19, 22 6

4 Relationship 27 25, 26 3

Jumlah 27
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3.5. Validitas dan Reliabilitas

3.5.1 Validitas

penelitian ini
da relevansi isi

-kisi yang tepat

disebut koefisien validitas.

Azwar (2013) mengatakan bahwa validitas dinyatakan oleh nilai
koefisien validitas. Penentuan kriteria validitas menurut Azwar (2013)
yang menyatakan dalam indeks daya diskriminasi item minimal 0,30.
Dengan demikian aitem yang koefisien validitasnya < 0,30 dinyatakan

gugur, sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem > 0,30. Uji

24



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

validitas kedua skala dalam penelitian ini menggunakan bantuan program

SPSS 20.0 for Windows.

I ditunjukkan
ngan alat yang
sampai 1,00.

reliabilitas alat

3.6. Metode Analisis Data

3.6.1. Uji Normalitas

Menurut Priyanto (20160 data dikatakan berdistrubusi normal jika nilai
lebih besar dari 0,05. Pengujian normalitas dilakukan dilakukan dalam

penelitian ini menggunakan bantuan programm SPSS versi 21.0 for windows
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dengan analisis statistik One-Sample Kolmogogorov-Smirnov. Taraf

signifikani yang ditetapkan dalam penguji ini a = 0,05. Pembuktian suatu data

memiliki distribusi normal dapat dinilai pada bentuk distribusi datanya pada

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan uji Independent
Sample T-Test untuk menganalisa perbedaan Quarter life crisis ditinjau dari
jenis kelamin analisis dilakukan dengan menggunakan program SPSS 20.0 for

Windows.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Peneli

pelaksanaan

yang akan

ini, peneliti
pekerja yang

Pekanbaru.

kota Pekanbaru. Peneliti

menyebarkan skala dengan ca ine yaitu dengan menyebarkan skala
melaui media sosial. Setelah 2 hari dilakukannya penyebaran skala
penelitian, seluruh skala penelitian berhasil terkumpul. Maka dari

pengumpulan skala seluruh 100 buah skala dapat dianalisis.

4.3.Deskripsi Data Penelitian
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Deskripsi data penelitian yang peneliti buat adalah mengenai

perbedaan Quarter Life Crisis pada laki —laki dan Perempuan di

pekanbaru. Setelah mendapatkan data penelitian kemudian peneliti

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa data empirik dengan
nilai mean (rata-rata) untuk Quarter Life Crisis 78 dengan nilai standar
deviasi 41 nilai X maks sebesar 119 dan nilai X min sebesar 37.
Sedangkan data hipotetik dengan nilai mean (rata-rata) untuk Quarter
Life Crisis 81 dengan nilai standar deviasi sebesar 18, sedangkan nilai

X maks sebesar 135 dan nilai X min sebesar 27.
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Berdasarkan tabel diatas, maka skor Quarter Life Crisis me dibuat
pengkategorisasiannya, yang bertujuan untuk mengetahui kelompok-

kelompok terpisah yang berjenjang menggunakan aspek-aspek yang

menggunakan data

S8 M

Keterangan :

M : Mean Hipotetik

SD : Standar Deviasi

Berdasarkan tabel diatas, maka untuk variabel Quarter Life Crisis
dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian yaitu, sangat tinggi, tinggi,
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sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategorisasi Quarter Life Crisis dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Berdasarkan kategorisasi skor partisipan laki-laki Quarter Life
Crisis pada tabel diatas menunjukan bahwa sebagian besar subjek
penelitian yang berjenis kelamin pria mengalami Quarter Life Crisis
yang berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 36,0 %, hal ini
menunjukkan bahwa 18 orang dari total 50 responden laki-laki

mengalami Quarter Life Crisis yang tinggi. Sementara itu rentang nilai
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dan kategorisasi skor pada responden perempuan dapat dilihat pada

tabel 4.5 dibawah ini :

Tabel 4.4

8,0 %

8,0 %

18,0 %

20,0 %

6,0 %

100 %

besar subjek atau responden wanita pada penelitian ini mengalami

Quarter Life Crisis pada kategorisasi tinggi. Pada kategori Quarter Life
Crisis tinggi memiliki persentase sebesar 38,0 %, yang berarti 19orang

dari total 50 responden perempuan mengalami Quarter Life Crisis yang

tinggi.
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Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

pada responden berjenis kelamin laki-laki mengalami Quarter Life

Crisis yang tinggi, sedangkan pada responden berjenis kelamin

tabel berikut ini :

Tabel 4.5

Hasil Uji Normalitas Skala Quarter Life Crisis pada
laki-laki dan perempuan

Variabel Signifikansi Keterangan
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Quarter Life Crisis pada Pria 0,500 (p>0,05) Normal

Quarter Life Crisis pada Wanita 0,254 (p>0,05) Normal

Independent Sample T-Test dengan prosedur seperti dibawah ini :

Ho : Tidak ada perbedaan Quarter Life Crisis pada laki-laki dan

perempuan

Ha : Ada perbedaan Quarter Life Crisis pada laki-laki dan

perempuan.
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Tabel 4.6

Hasil Uji Independent Sample T-test

Sig.

E tailed)
=
@ 811
5
-
o Z
2 5
= g
E 5 811
- £
< =
o 2
7 =
- >
B Z

= nunjukkan bahwa
@ 2
p— i .
o = signifikansi sebesar
E =
ﬂi
=

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa hipotesis
penelitian tidak ada perbedaan yang signifikan Quarter Life Crisis pada

laki-laki dan perempuan.

4.5.Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa sebagian besar
responden pria pada penelitian ini memiliki kategori Quarter Life Crisis
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yang tinggi dengan persentase sebesar 36,0 % yang berarti 18 orang

dari total 50 orang responden laki-laki mengalami Quarter Life Crisis

yang tinggi. Sedangkan Quarter Life Crisis yang dialami oleh

berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas Quarter Life Crisis
pada responden perempuan memiliki niali sebesar 0,254 (p>0.05) yang
artinya p lebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal.
Kemudian selanjutnya dilakukan uji analisis statistik parametrik
menggunakan independent sample t-test untuk menguji hipotesis yang

diajukan pada penelitian ini. Dari hasil ujiindependent sample t-test
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didapatkan hasil bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,811 (p<0,05)
yang artinya p lebih kecil dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa Ho yang menyatakan tidak ada perbedaan Quarter Life Crisis

)otesis atau Ho pada

E%\“ .@6 aki-laki dan
%
bl

pekerjaan nya, sehingga faktor tersebut menjadi salah satu penyebab
Quarter life crisis, sesuai dengan penelitian oleh (Basis, 2014)yang
menemukan bahwa salah satu aspek yang meningkatkan kualitas hidup
dewasa awal adalah bekerja. Keinginan individu dewasa awal yang
biasanya baru saja menyelesaikan sekolah atau perkuliahan memiliki

keinginan untuk berkarier sebelum menikah, atau meneuruskan
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pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Namun pada kenyataanya

terdapat individu dewasa awal yang belum dapat memiliki pekerjaan

yang diinginkan dan juga terdapat hal-hal lain yang mendorongnya

memiliki harapan yang terlalu tinggi mengenai kehidupan dan karir
sehingga menyebakan perasaan kecewa ketika kehidupan dewasa tidak
sesuai yang dimimpikan ketika remaja (Stapleton, 2012). Secara umum,
masih banyak individu yang berada pada tahap dewasa awal mengalami
quarter-life crisis, sehingga terdapat beberapa langkah yang dapat

dilakukan untuk menghadapi krisis psikososial tersebut diantara dengan
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melibatkan peranan orangtua (Habibie, Syakarofath, & Anwar, 2019),
menyibukkan diri dengan pekerjaan (Basis, 2014), meningkatkan

resilensi (Balzarie & Nawangsih, 2019), mempelajari keterampilan baru

dan perempuan

data berdistribusi
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

life crisis diharapkan aga pertimbangkan variabel-variabel lain
yang mempengaruhi life crisis seperti kecemasan, latar belakang
pendidikan, dan lain-lain.Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian
dengan subjek yang berbeda dan menggunakan lebih banyak sampel

penelitian.
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